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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan
Fasilitas Edukasi Kuliner di Surabaya dengan Pemanfaatan Potensi Alam

Abstrak— Fasilitas Edukasi Kuliner di Surabaya dengan Pemanfaatan Potensi Alam ini merupakan
fasilitas edukasi kuliner informal dimulai dari pendidikan dasar kuliner untuk orang awam, sampai orang
yang sudah mengerti tentang kulinari, dan pelajaran tentang bahan organik dalam bentuk pertanian organik.
Fasilitas ini bertujuan untuk menyediakan sebuah pendidikan kuliner yang berkesinambungan dengan
pertanian yang dapat memperkenalkan masyarakat tentang memasak dengan bahan yang sehat dan cara

yang sehat.

Kata Kunci— Pendidikan kuliner, pertanian, potensi alam

I. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi, banyak orang belum mengerti
tentang pangan yang dikonsumsi, mutu dan gizi dari
bahan makanan tersebut. Oleh karena itu, masyarakat
sejak dini harus dikenalkan dengan apa yang mereka
konsumsi dan bagaimana cara pengolahannya. Dengan
tujuan untuk meningkatkan konsentrasi pengolahan dan
pengelolaan terhadap makanan sehat di lingkungan
masyarakat Indonesia khususnya di Surabaya yang
merupakan kota pendidikan.

Untuk memenuhi dan meningkatkan produk makanan
dibutuhkannya fasilitas pendidikan dan pengenalan yang
menunjang bagi masyarakat. Sehingga mereka yang

memiliki minat dan bakat dibidang tata boga dapat
dibina dan diajarkan untuk mengenal karakter dan cara
hidup bahan pangan tersebut.

Selain itu alasan pemilihan proyek yaitu banyaknya
minat masyarakat di dalam bidang kulineri terlihat dari
bertambahnya jumlah siswa yang terus meningkat di
sekolah-sekolah masak di Surabaya. Mulai banyaknya
acara dan lomba di televisi (seperti: master chef, ala
chef, dan lain-lain), media-media, hal tersebut
membuktikan bahwa kulineri adalah suatu ilmu yang
tidak akan redup di mata masyarakat Indonesia dan
merupakan topik yang menarik untuk dikembangkan.
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[I. URAIAN PENELITIAN

Tujuan merancang fasilitas

mengenalkan dan mengajarkan siswa tentang seni
kulineri yang sehat dengan mengajarkan cara
membudidayakan bahan makanan, dan mengolah
makanan menggunakan energi yang ramah lingkungan.
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Gambar 2.1 Batas Sekitar Site

Lokasi :JI. Made AMD, Citraland
Kelurahan : Made

Kecamatan : Sambikerep

Luas Lahan 1+1.28 m?

Tata Guna Lahan : Fasilitas Umum

KDB 1 70%

KLB : 2-3 lantai

Konsep Dasar Perancangan

Dalam perancangan kali ini  menggunakan
PENDEKATAN SUSTAINABLE dimana target utama
fasilitas ini adalah penghuni Citraland, penduduk awam
>17 tahun, penduduk Surabaya Barat.

Menggunakan potensi alam yang dominan pada site
sebagai sumber energi utama.

¥

AR - WATER HARVESTING
SURABAYA DAERAH DENGAN CURAH HUJAN CUKUP
TINGGI

MATAHARI - PEMBANGKIT LISTRIK, DAYLIGHT
TERLETAK DI EQUATOR

TANAH PERTANIAN
SITE TERLETAK DI TANAH SUBUR, DI DAERAH PERTA-
NIAN.

BloGAS - PEMBANGKIT LISTRIK, BAHAN BAKAR

MASAK
KEGITAN DI DALAM BANGUNAN YANG MENGHASILKAN
SAMPAH YANG CUKUP BANYAK

a MENGGUNAKAN PENGHAWAAN ALAMI

Gambar 2.2 Konsep Desain

Proyek ini akan membutuhkan banyak energi dilihat
dari kegiatan yang dilakukan, selain itu banyak sisa-sisa
dari kegiatan akan terbuang apabila tidak dimanfaatkan,
sehingga muncullah konsep dimana memaksimalkan
sebaik mungkin potensi alam dan sisa makanan yang
ada disekitar site secara khusus dan potensi alam
Indonesia secara umum.

Zoning dan Programming
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Gambar 2.3 Programming Bangunan
(Berdasarkan kegiatan staff, siswa, dan pengunjung)

Dari hasil programming di atas dibutuhkan area antara
pengunjung dan siswa yang bisa berkumpul dan
berinteraksi satu sama lain dan area tersebut harus
mudah dicapai oleh pengunjung yang pertama Kkali
datang ke bangunan.

Zona satu merupakan zona yang akan banyak
dikunjungi sehingga diletakkan di bagian tengah, untuk
memudahkan akses dari massa-massa lainnya.
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Zona 3

Keterangan :

Zona 1: area makan dan area memasak

Zona 2: area kantor dan service

Zona 3: area pertanian indoor dan water treatment area
Zona 4: area perpustakaan dan multifunction hall

Area tengah merupakan area solar bow!

Area kosong merupakan area pertanian organik

Gambar 2.4 Pembagian zoning pada bangunan

Aplikasi Konsep pada Bangunan

Bentuk bangunan disesuaikan dengan bentuk yang
dapat mengumpulkan potensi alam terbanyak pada
bangunan disesuaikan dengan keadaan alam sekitar
seperti air, angin, matahari, tanah, dan biogas. Selain itu
diperhatikannya juga kenyamanan dan akses yang
mempermudah pengunjung ke bangunan.

Menganalisis area yang
paling cocok untuk
mendapatkan energi
matahari secara

| _maksimal sehingga
meletakkan pembangkit
listrik tenaga matahari
(solar bowl) pada
bagian tengah site
yang tidak terbayangin
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Gambar 2.5 Peletakkan pembangkit listrik tenaga surya yang berupa
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Gambar 2.6 Transformasi bentuk pada bangunan

Bentuk dipengaruhi oleh air sehingga bangunan
tengah (massa utama) dibentuk melengkung kearah luar
dan dalam seperti mangkuk, sehingga mampu
menampung air yang akan digunakan untuk
pmeliharaan biota air tawar. Pada massa pendukung
atap bangunan dibuat mengantung berfungsi untuk
menampung air secara maksimal, yang akan disalurkan
ke penampungan air sementara.

Bentuk dipengaruhi oleh kebutuhan penghawaan
alami dengan menyediakan bukaan yang cukup banyak,
sehingga bangunan akan cross ventilasi pada bangunan
sekaligus mendapatkan pencahayaan alami dengan
memperhatikan kenyamanan pengguna bangunan.
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Gambar 2.7 Tahapan bentuk bangunan

Bangunan utama pada zona satu merupakan bagian
area peletakkan solar bowl, dan kolam penampungan
air, dimana area tersebut juga merupakan tempat untuk
kelas memasak, swalayan dan café.

Pada area pertanian diletakkan dibagian belakang site
berhubungan langsung dengan bangunan massa utama
sehingga memudahkkan pengunjung untuk mengakses
ke massa pertanian indoor.

A. Matahari

Aplikasi solar bow! pada bangunan, menggunakan
bahan cermin pada bow!/ yang akan berfungsi untuk
memantulkan cahaya dan akan ditangkap oleh solar
receiver.



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol.1,No. 1, (2012) 1-6

i j

Gambar 2.8 Potongan yang menunjukkan peletakkan solar bowl pada
bangunan

Gambar 2.9 Peletakkan pembangkit listrik tenaga surya (solar bowl)

Aplikasi pencahayaan alami pada bangunan pada
setiap bangunan dengan bukaan yang cukup banyak
pada setiap massa bangunan. Pada bagian yang
terkena matahari barat dihindari dengan pembayangan
yang didesain dengan menggunakan solar chart.
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Gambar 2.10 Aplikasi bukaan pada bangunan dan perhitungan
pembayangan.

B. Air

N PENAMPUNGAN AIR

POTONGAN A-A

Gambar 2.11 Potongan perspektif peletakkan penampungan air

DISALURKAN KE TANDON

PENAMPUNGAN

Gambar 2.12 Potongan perspektif massa pendukung, yang
menunjukkan bentuk atap memaksimalkan penyaluran air ke talang
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Gambar 2.13 Potongan perspektif massa utama, menunjukkan bentuk
berdasarkan pemaksimalan penampungan air

C. Tanah

green roof untuk

Halaman tengah
untuk pohon
glass house
taman padi dan
jagung

Gambar 2.14 Peletakkan area-area pertanian organik pada bangunan
dan site

D. Biogas
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Gambar 2.15 Potongan bangunan dan skema alur sistem biogas pada
bangunan.

E. Penghawaan Alami

Gambar 2.16 Potongan yang menunjukkan aplikasi pemanfaatan
penghawaan alami pada bangunan massa utama.
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Gambar 2.17 Potongan yang menunjukkan aplikasi pemanfaatan
penghawaan alami pada bangunan massa pendukung.

Pendalaman

Untuk mewujudkan konsep bangunan dan kebutuhan
energy pada bangunan pendalaman yang diambil yaitu
pendalaman SOLAR BOWL.

A. Analisa

Dari analisa diatas jenis pembangkit listrik yang dipilih
adalah jenis Solar bowl, karena pembangunan lebih
mudah dan lebih murah dari aspek beton Bowl, solar
bowl menggunakan fixed concentrator sehingga
membuat alat ini lebih ekonomis dan mudah
pemeliharaannya, dan konstruksi fixed bow/ memberikan
manfaat ruang di bawah bowl.

Tabel 1.
Analisa jenis pembangkit listrik tenaga surya yang digunakan dalam
bangunan
Jenis Efektifitas Luasan Energi Ekono  Media
kecil* yang mis gerak
dihasilkan kecil*
PV* N N N
Parabolic N N N
Central N N N
reciver
Parabolic N N N N
dish
Linear N
lens
Solar bow! \ v \ v v

*PV-Photovoltaics
*Luasan kecil —Luas area yang dibutuhkan tidak terlalu besar
*Media gerak kecil-Benda penghasil solar tidak banyak bergerak

B. Flow chart

SOLAR BOWL :
- Siang hari

- Tidak mendung

- Untuk menjalankan oven lis-

ENERGI BIOGAS
ak malam hari

kan untuk energl utama
npor gas

k berfungsi
gerakkan turbine

Energi panas

Steam preassure

Turbine

Generator

Listrik

Gambar 2.18 Flow chart

C. Kemiringan Solar bow!

Equator

Gambar 2.19 Kemiringan Solar bow!

Kemiringan berdasarkan latitude yaitu berada di 7'LS,
untuk memaksimalkan permukaan bowl yang terkena
sinar matahari.

D. Aplikasi dan detail pada bangunan

Gambar 2.20 Denah basement bangunan area solar bow!

Gambar 2.21 Potongan A bangunan area solar bow!

. . o 57 —_——

Gambar 2.22 Denah pasangan cermin fixed concentrator



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol.1,No. 1, (2012) 1-6

-ermin (=Smm
b)

4 L.
-
: Rewsen al
| |

*

(=]

L 4

g I [ ] sl suiniesse
S 1

Silicon

Angker

EA R e

i
a4
4 e - .
. e D) oo

120

4 waterproofing
‘ 4
. o e

. .
| 5 P
. .

«
A ¥ sels
0 x A

mml jalannya air

Gambar 2.23 Potongan pasangan cermin fixed concentrator
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Gambar 2.24 Detail potongan saluran air pada area solar bow!

Struktur
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Gambar 2.25 Struktur bangunan utama

Struktur bangunan utama menggunakan bahan baja
ringan yang disusun persegmen membentuk satu
lengkungan, untuk struktur solar bowl menggunakan
struktur beton bertulang untuk menopang beban dari
bowl digunakan ring beton sebagai penopang.
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Gambar 2.26 Struktur bangunan kantor dan perpustakaan

Struktur atap bangunan menggunakan struktur baja
ringan yang disusun per segmen, dinding menggunakan
bahan bata ringan yang diexpose sehingga memberikan
kesan alami pada bangunan.

Ill. KESIMPULAN

Fasilitas edukasi kuliner ini memiliki fungsi yang
umum yang sama seperti sekolah masak lainnya, yang
membedakan fasilitas ini dengan fasilitas lainnya adalan
fasilitas edukasi kuliner ini mengajarkan siswa untuk
memasak menggunakan energi dari alam sekaligus
mengenalkan bagaimana cara menjaga lingkungan dan
mempelajari bagaimana cara mengolah makanan
dengan baik.

Dari hasil perhitungan pemanfaatan konservasi energi
mampu memenuhi 60-70% kebutuhan energi listrik dari
proyek, pemanfaatan konservasi air mampu memenuhi
kebutuhan sehari-hari pada saat musim hujan, pertanian
yang didapat pada proyek berkisar 40-50% dari luasan
site, asupan sampah proyek mampu memenuhi
kebutuhan energi 20-30%, maka dari itu proyek terbukti
dapat menghasilkan energi dan dapat mengajarkan
pengguna tentang pertanian organik.
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